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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran tema 3 tugasku sehari-hari
subtema 1 pembelajaran 1 dengan muatan materi Bahasa
Indonesia, Matematika, dan SBdP. Subjek penelitian ini yaitu
seluruh anggota kelas 2 SDN Merjosari 4 Kota Malang yang
berjumlah 28 siswa. Adapun media ajar yang digunakan untuk
mendukung berlangsungnya kegiatan pembelajaran adalah
dengan memanfaatkan media CD interaktif. Penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model
siklus Kurt Lewin yang menerapkan empat tahapan tindakan
yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Pelaksanaan penelitian ini dinyatakan berhasil jika 85% siswa
mendapatkan nilai rata-rata di atas > 75. Hasil pelaksanaan
penelitian ini ketuntasan belajar siswa mencapai: (1)
ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus I yaitu
86,70% siswa mendapatkan nilai > 75, kemudian meningkat
pada pelaksanaan tindakan siklus II yaitu 95,43% siswa
memperoleh nilai > 75. Berdasarkan temuan penelitian tersebut
menunjukkan bahwa CD interaktif mampu mendorong
peningkatan hasil belajar siswa.

Efforts to Improve Learning Outcomes Through Interactive CD
Assistance for Elementary School Students

Abstract: This study aims to improve student learning outcomes in
learning theme 3 of my daily tasks and sub-theme 1 of learning 1 with
the content of Indonesian, Mathematics, and SBAP materials. The
subjects of this study were all members of class 2 SDN Merjosari 4
Malang City, totaling 28 students. The teaching media used to
support the ongoing learning activities is to use interactive CD media.
This study uses Classroom Action Research with Kurt Lewin's cycle
model, which applies four action stages: planning, action, observation,
and reflection. The implementation of this research is declared
successful if 85% of students get an average score above 75. The
results of the implementation of this study achieve student learning
completeness: (1) classical student learning outcomes in cycle I,
namely 86.70% of students get a score of 75, then increased in the
implementation of the second cycle of action namely 95.43% of
students scored 75. Based on the study's findings, it was shown that
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interactive CDs could encourage the improvement of student learning

outcomes.

PENDAHULUAN
Pelaksanaan pembelajaran yang

diperoleh melalui pendidikan
merupakan suatu usaha sadar yang
dilakukan oleh seseorang untuk
memperoleh pengetahuan baru yang
dengan demikian dapat menambah
wawasan baru serta dapat menciptakan
pengalaman belajar bagi setiap orang.
(Omeri, 2015)

adalah

menyatakan bahwa

pendidikan suatu  bagian
penting dari kehidupan manusia dan
tak bisa ditinggalkan. Selanjutnya
(Suarjo, 2016) menyatakan pendidikan
pada hakikatnya yaitu sebuah usaha

yang dilakukan oleh peserta didik

diharapkan mampu dalam
memecahkan persoalan pada
kehidupannya.

Kegiatan =~ pembelajaran  yang

dilakukan melalui proses pendidikan

sangat berperan penting untuk
memajukan kehidupan suatu bangsa
agar warga negara dapat memperoleh
suatu kualitas pendidikan yang layak
dalam mengikuti perkembangan zaman
saat ini. (Sahroni, 2017) berpendapat
tentang pendidikan adalah sistem yang

teratur dan memiliki misi yang luas

yaitu sesuatu yang berkaitan dengan

perkembangan fisik, kesehatan,
keterampilan, = pikiran, = perasaan,
kemauan, sosial sampai masalah

kepercayaan. Selanjutnya (Hatuti, 2014)
menyatakan setiap orang memiliki
pendidikan.  Sumber  pengetahuan
seseorang tidak bisa terlepas dari niat
belajar yang kuat. Adanya
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi dapat mengantarkan
seseorang bisa mengikuti, merubah
pola hidup dan tingkah lakunya.

Kirom (2017) menyatakan bahwa
yang menjadi faktor utama dan paling
penting dalam melaksanakan
pembelajaran adalah guru dan siswa,
karena yang memegang penting
peranan proses pembelajaran yaitu
guru dan siswa, karena tujuan
pendidikan secara umum adalah untuk
dapat merubah tingkah laku siswa.
Selanjutnya  (Sofiah, 2018) juga
berpendapat pada kegiatan mengajar
guru adalah pemeran utama yang
menciptakan situasi interaktif dan
edukatif, yakni komunikasi antara guru
dan peserta didiknya, dengan adanya

penunjang kegiatan belajar untuk
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mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Kemudian dikatakan lagi
oleh (MZ & Rahmawati, 2019) bahwa
guru adalah seseorang yang mampu
memberikan fasilitas

untuk dapat

melakukan proses pemberi ilmu
pengetahuan dari sumber belajar ke
peserta didik. Berdasarkan adanya
uraian tersebut maka sebagai seorang
guru profesional sangat dituntut untuk
dapat menjadi fasilitator belajar yang
baik bagi siswa.

Hasil pengamatan yang

dilakukan pada kelas II SDN Merjosari

telah

04 Kota Malang menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa masih rendah atau
belum mencapai ketuntasan secara
maksimal. Hal ini ditunjukkan dengan
perolehan hasil belajar siswa kelas II
tahun ajaran 2021/2022, dari jumlah 28
siswa hanya 16 siswa yang telah
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yang ditentukan oleh sekolah
adalah 75 dengan persentase ketuntasan
secara klasikal 57,14% siswa,
selanjutnya 12 siswa yang mendapatkan
nilai dibawah KKM dengan persentase
42,86%. Hal ini menunjukkan bahwa
perlu adanya penanganan perbaikan

kualitas pembelajaran yang dilakukan

di kelas untuk meningkatkan hasil
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Salah satu faktor
hasil

belajar siswa.

penyebab rendahnya belajar
tersebut adalah terbatasnya media yang
digunakan untuk mendukung kegiatan
pembelajaran. Adapun media yang
efektif digunakan dalam pembelajaran
di masa ini adalah media yang
memanfaatkan teknologi interaktif. Hal
ini sebagaimana temuan penelitian

(Hayumuti et al, 2016)

yang

menunjukkan bahwa  penggunaan
media pembelajaran interaktif berhasil
meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa dengan perolehan 85,71%
bernilai rata-rata 85,04. Selanjutnya
dilakukan  oleh

2020)

penelitian

yang
(Nugraha &  Rodiyana,
menunjukkan bahwa adanya bantuan
media interaktif mampu membantu

guru dalam kegiatan pembelajaran di

kelas. Bantuan peran teknologi yang

interaktif dapat memberikan
pengalaman  baru  bagi  siswa.
Berdasarkan paparan tersebut,

penggunaan media interaktif berbasis
teknologi dipandang efektif dalam
upaya meningkatkan hasil belajar siswa
kelas II SDN Merjosari 04 Kota Malang.

Adapun tujuan dilaksanakannya

penelitian ini adalah untuk dapat

meningkatkan hasil belajar siswa kelas
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II SDN Merjosari 04 Kota Malang pada
materi tema 3 tugasku sehari-hari,

subtema 1 pembelajaran 1 bermuatan

konten materi Bahasa Indonesia,
Matematika dan SBdP. Temuan
penelitian ini  diharapkan dapat

menghasilkan sebuah kajian dalam
upaya peningkatan hasil belajar belajar
melalui pemanfaatan media interaktif di
Sekolah Dasar.

METODE
Penelitian ini merupakan Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) dengan skema
spiral menggunakan empat fase, yaitu:

perencanaan, tindakan, observasi dan

refleksi. Keempat skema tersebut
adalah satu kesatuan siklus.
Penggunaan metode PTK dalam
penelitian  ini  dipandang tepat

mengingat tujuan penelitian ini yakni
untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Adapun
peran peneliti dalam pelaksanaan
penelitian ini adalah sebagai pengamat
kegiatan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru dan siswa di kelas untuk
memperoleh data yang sesuai dengan
telah

tujuan  penelitian

yang

direncanakan. Adapun instrumen

pengumpulan data yang digunakan

pada masing-masing siklus adalah
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observasi, wawancara, catatan harian
dan tes (Sanjaya, 2013). Data yang
diperoleh dari penelitian ini merupakan
data dari hasil observasi, wawancara,
catatan harian, dan tes. Subjek
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
2 SDN Merjosari 4 Kota Malang yang
berjumlah 28 siswa yakni 17 laki-laki
dan 11 perempuan.

Adapun desain penelitian yang
digunakan pada penelitian ini mengacu
pada Penelitian Tindakan kelas oleh

Kurt Lewin dalam (Susanto, 2016) dapat

di lihat pada gambar di bawah ini:

Rencana

Refleksi

Pengamatan

Gambar 1 Bagan Alur Peneltian Tindakan Kelas Model
Kurt Lewin

Pelaksanaan penelitian ini menerapkan
dua siklus untuk melihat perkembangan
belajar siswa. Pada setiap siklus dilakukan
sesuai dengan perubahan yang dicapai
seperti yang telah didesain pada faktor-
diselidiki.
siklus

faktor Prosedur

yang

pelaksanaan  tiap meliputi:
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perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi.

Pada penelitian ini menerapkan
analisis data yakni analisis data kuantitatif
dan analisis data kualitatif. Analisis data
kuantitatif pada penelitian ini adalah
analisis data untuk hasil tes yang telah
diterapkan guna untuk melihat hasil belajar
siswa secara klasikal setelah adanya
pengimplementasian  multimedia CD
interaktif. Adapun pertimbangan yang
digunakan untuk menghitung ketuntasan
hasil belajar secara klasikal mengacu pada

(Astuti et al., 2018) yaitu sebagai berikut:
KB = NS X 100%
= W ()

Keterangan:

KB = Persentase ketuntasan perolehan
hasil belajar siswa, NS = jumlah siswa
yang memperoleh nilai 275, N =jumlah
keseluruhan peserta didik

Pada penelitian ini dinyatakan
berhasil manakala rata-rata hasil belajar
siswa sebanyak 85% telah mencapai
atau lebih dari KKM yang ditetapkan
yaitu 75.

Teknik analisis data kualitatif pada
penelitian ini yaitu dengan melakukan
reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Selain itu dilakukan juga
dengan melakukan triangulasi untuk

menguji keabsahan data yang diperoleh
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dari hasil observasi, wawancara, dan
catatan harian.

HASIL & PEMBAHASAN
Hasil
Data Pra Siklus

Berdasarkan data hasil pelaksanaan
observasi pra siklus yang dilaksanakan
pada senin 14 Desember 2020 berlangsung
pada pukul 08:00-11:30 WIB menunjukkan
bahwa siswa tidak aktif pada saat
mengikuti proses pembelajaran yang
berlangsung sehingga suasana kelas
menjadi tidak efektif dan media ajar
digunakan kurang mendukung kegiatan
pembelajaran. Siswa cenderung sibuk
sendiri pada saat guru menyampaikan
materi pelajaran. Pengamatan ketersediaan
media ajar menemukan bahwa media yang
tersedia belum interaktif. Adapun hasil
belajar siswa pada pembelajaran tema 3
tugasku sehari-hari subtema 1
pembelajaran 1 juga masih rendah
ditunjukkan dengan hasil belajar dan
ketuntasan secara klasikal hanya 16 siswa
yang mendapat nilai tuntas atau di atas
KKM vyakni 57,14%, sedangkan 12 siswa
lainnya mendapatkan nilai dibawah KKM
yakni 42,86%. Temuan pra siklus tersebut
kemudian menjadi dasar pentimbangan

untuk melaksanakan PTK pada kelas II
SDN Merjosari 04 Kota Malang dengan
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memanfaatkan CD Interaktif dalam upaya
meningkatkan hasil belajar.
Data Siklus I

Pelaksanaan  tindakan  siklus I
berlangsung pada hari senin tanggal 20
September 2021 dengan materi pelajaran
tema 3 tugasku sehari-hari subtema 1
pembelajaran 1. Adapun muatan materi
dalam pembelajaran tersebut adalah materi
Bahasa Indonesia, Matematika, dan SBdP.
Pada kegiatan awal pelaksanaan tindakan
guru mengajak siswa untuk memulai
kegiatan dengan berdoa dan melakukan
kegiatan apersepsi untuk menyemangati
siswa, guru menyampaikan kepada siswa
bahwa kegiatan pembelajaran yang akan
berlangsung menerapkan CD interaktif
untuk menyampaikan materi kepada siswa
dan memanfaatkan video interaktif yang
terdapat dalam CD interaktif.

Pada kegiatan inti siswa
memperhatikan penjelasan guru sebelum
membuka video yang terdapat dalam CD
interaktif, setelah itu guru mulai memutar
video yang terdapat pada CD interaktif.
Selanjutnya siswa mengamati video materi
tersebut bersama-sama. Video diputar
secara bertahap per-materi, pada materi
Bahasa Indonesia memaparkan teks tentang
denah rumah. Kemudian dilanjutkan

dengan pemaparan materi dari guru dan
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tanya jawab mengenai materi tersebut,
selanjutnya guru memutar kembali materi
berikutnya yaitu konten Matematika
mengenai pecahan nilai mata uang.
Dilanjutkan dengan kegiatan tanya jawab
bersama guru, setelah itu siswa
mengerjakan latihan soal yang telah guru
siapkan. Berikutnya guru melanjutkan
video materi konten SBdP tentang bunyi
birama. Siswa membahas materi ajar
tersebut dengan guru dan mengerjakan soal
latihan yang terdapat pada Lembar Kerja
Siswa (LKS).

Hasil pelaksanaan tindakan siklus I
menunjukkan bahwa ketuntasan hasil
belajar siswa secara klasikal jumlah siswa
yang mendapatkan nilai mencapai KKM
atau di atas KKM berjumlah 21 siswa
dengan persentase 75,00% siswa tuntas
sedangkan yang belum tuntas berjumlah 7
siswa dengan persentase 25,00% Siswa
tidak tuntas.

Refleksi Siklus I

Berdasarkan hasil observasi pada
tindakan siklus 1 menunjukkan bahwa
ada beberapa kendala yang ditemukan
yakni (1) siswa kurang memahami soal
yang diberikan oleh guru, (2) siswa
masih ragu-ragu untuk menyampaikan
pendapatnya, (3) masih ada beberapa

siswa yang enggan untuk ikut serta
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aktif pada kegiatan pembelajaran yang
berlangsung, (4) penyampaian materi
dari guru terlalu cepat pada
pembahasan setelah memutar video

sehingga membuat sebagian siswa tidak

memahami dengan baik  materi
pelajaran yang disampaikan.
Data Siklus II

Pelaksanaan tindakan siklus 1II

berlangsung pada hari Senin 27 September
2021 pada pukul 07:00-11:00 WIB dengan
materi pelajaran tema 3 tugasku sehari-hari
subtema 1 pembelajaran 1, muatan materi
yang terdapat pada pembelajaran 1 yaitu
Bahasa Indonesia, Matematika, dan SBdP.
Pelaksanaan tindakan siklus II bertujuan
untuk dapat memperbaiki permasalahan
yang dihadapi pada tindakan siklus 1. Oleh
karena itu, pada siklus II ini guru
melakukan tindakan penyampaian materi
yang sama dengan siklus I yakni pada awal
pembelajaran guru bersama dengan siswa
membuka kegiatan pembelajaran dengan
berdoa dan dilanjutkan dengan kegiatan
apersepsi awal untuk menyemangati siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Selain itu, pada awal kegiatan pembuka
guru menyampaikan bahwa pada kegiatan
pembelajaran yang berlangsung akan
mengimplementasikan multimedia CD

interaktif untuk mendukung materi ajar

DOI: 10.30997/ dt.v9i2.5628
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yang hendak dipelajari. Selanjutnya dalam
kegiatan inti guru membuka materi ajar
menggunakan multimedia CD interaktif
dan memanfaatkan video untuk konten
Bahasa Indonesia mengenai penggunaan
teks tentang denah. Setelah siswa
memperhatikan materi tersebut guru
bersama dengan siswa membahas kembali
materi tersebut dan siswa mengerjakan soal
latihan yang siapkan dalam bentuk LKS,
kemudian siswa membacakan hasil
pekerjaannya di depan kelas.

Kegiatan berikutnya guru memutar
kembali video materi selanjutnya yaitu
Matematika dengan pembahasan tentang
nilai mata uang. Setelah materi tersebut
selesai, guru bersama dengan siswa
membahas materi tersebut dan siswa
mengerjakan latihan soal. Kemudian guru
melanjutkan pada materi terakhir yaitu
SBdP tentang nada birama pada sebuah
lagu, dan siswa mengerjakan soal latihan.
Kegiatan selanjutnya, siswa mengerjakan
soal pilihan ganda tes akhir yang guru
berikan untuk mengetahui capaian belajar
siswa pada tema 3, sub tema 1,
pembelajaran 1. Berdasarkan pengamatan,
pada siklus 2 guru menyampaikan materi
secara bertahap dan lebih tertata sehingga
untuk

mendorong  siswa mampu

menguasai materi dengan baik.
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Hasil pelaksanaan tindakan siklus II
menunjukkan bahwa adanya peningkatan
yang baik dari hasil tes yang guru berikan
kepada siswa melalui soal latthan. Untuk
hasil peningkatan skor ketuntasan secara
klasikal nilai siswa pada tindakan siklus
sebelumnya siswa yang tuntas berjumlah 21
orang dengan persentase 75,00% dan
meningkat pada tindakan siklus II menjadi
26 anak yang tuntas dengan persentase
92,85% sedangkan untuk yang tidak tuntas
hanya 2 anak dengan persentase 7,15%.
Refleksi Siklus I

Berdasarkan  hasil  pelaksanaan
tindakan pada siklus II menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa meningkat.
Dilihat dari paparan hasil data yang
diperoleh di atas, maka tindakan penerapan
siklus dapat dihentikan cukup sampai pada
siklus II. Hal ini karena adanya bantuan CD
interaktif telah berhasil dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2
pada pembelajaran tema 3 tugasku sehari-
hari subtema 1 pada materi pembelajaran
yang ke-1.

Pembahasan

Temuan peneliian  menunjukan
bahwa hasil belajar siswa mengalami
peningkatan yang baik sebagaimana
ditunjukkan pada tindakan siklus I bahwa

siswa yang memperoleh nilai tuntas
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berjumlah 21 siswa dengan perolehan
persentase ketuntasan secara klasikal yaitu
75,00% selanjutnya meningkat pada siklus II
menjadi 26 siswa tuntas dengan persentase
92,85%.
membuktikan bahwa media ajar yakni CD
interaktif

Temuan penelitian tersebut
berperan  penting  untuk
mendukung capaian belajar siswa.
Meningkatnya hasil belajar siswa
tentunya tidak terlepas dari adanya
CD interaktif yang
digunakan dalam mendukung kegiatan
hal  ini

bantuan media
belajar mengajar  sehingga
membuktikan pentingnya peran media ajar
CD interaktif dalam mendukung kegiatan
belajar mengajar. Hal ini selaras dengan
pandangan (Wibowo, 2013) bahwa CD
Interaktif merupakan media yang di
dalamnya terdapat Compact Disk (CD)
untuk menyatukan serta menjalankan
animasi berupa suara, video, teks dan
program yang dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran. Pemanfaatan CD interaktif
dalam  pembelajaran pun menurut
(Maulana, 2017) dapat memudahkan siswa
untuk belajar secara mandiri dan siswa bisa
memilih materi sesuai
kebutuhannya.

Selanjutnya (Halimatusyadiah et al.,
2020) menyatakan bahwa CD Interaktif

dengan

adalah bagian dari metode pembelajaran di
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sekolah yang sangat membantu siswa
dalam meningkatkan kegiatan belajar.
Pandangan ini pada dasarnya mendukung
temuan penelitian ini dimana penggunaan
CD interaktif dalam kegiatan pembelajaran
ternyata mampu meningkatkan efektivitas
kegiatan = belajar =~ yang  kemudian
berimplikasi pada peningkatan hasil belajar
siswa.

Rahmawati (Rahmawati, 2016)
menjelaskan bahwa CD interaktif memiliki
keunggulan yaitu diantaranya adalah dapat
menampilkan informasi dalam bentuk teks
maupun grafik, dapat berinteraksi dengan

siswa, dan dapat diadaptasi sesuai dengan

kebutuhan siswa. Sehingga dengan
hadimya teknologi canggih  dapat
menunjang tercapainya tujuan

pembelajaran yang telah direncanakan oleh
pendidik. Selain itu, CD interaktif ini
memiliki ciri khas yang mampu menunjang
kegiatan pembelajaran dan menjadikan
siswa mampu memahami materi pelajaran
dengan baik. Ciri khas yang dimaksudkan
adalah adanya fitur-fitur yang dapat
diintegrasikan oleh siswa dan mudah untuk
dibawa oleh pengguna untuk diulang
materi yang telah dikemas dalam CD
interaktif. Pandangan Rahmawati tersebut
sesungguhnya menjelaskan bagaimana

efektivitas pembelajaran di kelas II SDN
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Merjosari 04 Kota Malang dapat meningkat
setelah guru mengimplementasi
pembelajaran yang memanfaatkan CD
interaktif sebagai media pembelajaran.
Antusias siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran menunjukan peningkatan
karena adanya dukungan media CD
interaktif yang memuat materi lebih mudah
dipahami. Siswa belajar tidak hanya
terpaku pada guru saja di depan kelas tetapi
juga memperoleh pemahaman yang lebih
baik mengenai materi yang ditampilkan
dalam CD interaktif.
Hasil temuan  penelitian  ini
menunjukkan bahwa peran media CD
interaktif sangat bermakna bagi siswa dan
mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Rahman (2020) menyatakan bahwa CD
interaktif dalam kegiatan pembelajaran
membantu proses komunikasi antara guru
dan peserta didik agar menjadi lebih efektif.
Pembelajaran yang aktif dan konstruktif
itulah yang mempengaruhi peningkatan
hasil belajar. Siswa akan lebih banyak
belajar dengan baik dengan dukungan
pemaparan materi disampaikan
menggunakan stimulus yang tepat yaitu
CD interaktif. Stimulus yang dimaksud
disini yaitu CD interaktif sebagai media
pembelajaran  yang  merujuk  pada

peranannya sebagai alat bantu mengajar
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bagi guru untuk menyampaikan materi
pengajaran kepada siswa, meningkatkan
kreativitas siswa dan meningkatkan
perhatian siswa dalam proses pembelajaran
(Tafonao, 2018). Peranan CD interaktif
sebagai alat bantu dalam menjelaskan
materi tema 3, sub tema 1, pembelajaran 1
guna meningkatkan hasil belajar siswa
berdasarkan temuan penelitian ini efektif
dalam menarik perhatian siswa dan
meningkatkan pemahaman siswa baik
pada materi Bahasa Indonesia, Matematika
maupun SBdP. Hal ini didukung pula oleh
temuan (Nugraha & Rodiyana, 2020)
bahwa media CD interaktif dapat
meningkatkan efektifitas pembelajaran,
dapat memudahkan guru dalam
menjelaskan materi, sebagai pembangkit
minat siswa dalam belajar, mengatasi
kejenuhan pada siswa, serta dapat memutar
ulang materi yang ingin dipelajari kembeali.
Berdasarkan paparan tersebut, penggunaan
media CD interaktif mampu memberikan
suasana pembelajaran yang lebih bermakna
dan mampu menciptakan suasana belajar
yang mengesankan.

Temuan pada penelitian ini pada
dasarnya ~ membuktikan ~ pentingnya
penggunaan media pembelajaran dalam
hal ini CD interaktif guna menyediakan

kegiatan pembelajaran yang berorientasi

Firsta Bagus Sugiharto, Kardiana Metha Rozhana, Feronika Iten
Upaya Peningkatan Hasil Belajar Melalui Bantuan CD ...

pada capaian belajar siswa. Guru sebagai
fasilitator pembelajaran memiliki peran
penting untuk memfasilitasi kebutuhan
siswa sehingga mampu menciptakan
pembelajaran  yang  berkesan  dan
menyenangkan bagi siswa. Berkaitan
dengan hal tersebut, pemanfaatan CD
interaktif ~ secara  tepat  berpotensi
meningkatkan hasil belajar siswa. (Audie,
2019) menyatakan bahwa penggunaan
media  pembelajaran  selain  untuk
mempermudah pendidik menyampaikan
materi kepada peserta didik juga
membantu meningkatkan hasil belajar
siswa. Sehingga terciptanya umpan-balik
terhadap pendidik serta peserta didik
tersebut. Berkaitan dengan hal tersebut
maka dapat dinyatakan bahwa CD
interaktif memiliki posisi sebagai alat bantu
dalam kegiatan pembelajaran bagi guru
(teaching aids) (Jauhari, 2018).

SIMPULAN
Peranan CD interaktif —dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran tema 3 tugasku sehari-hari
subtema 1 pembelajaran 1 di kelas I SDN
Merjosari 04 Kota Malang dengan hasil
perolehan pada tiap tindakan yaitu pada
pelaksanaan

mendapatkan nilai tuntas berjumlah 21

siklus I siswa yang

siswa dengan persentase ketuntasan secara
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klasikal yakni 7500% kemudian pada
pelaksanaan siklus II meningkat menjadi 26
siswa yang tuntas dengan persentase
92,85%. Hal inilah yang membuktikan
bahwa CD interaktif mampu memberikan
kesan pembelajaran yang menarik bagi
siswa sehingga dapat mempengaruhi
peningkatan hasil belajar. Selain dapat
meningkatkan hasil belajar CD interaktif
mampu memberikan pengalaman menarik
bagi kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan sehingga mampu membuka
wawasan siswa dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar di kelas bersama dengan
guru.
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